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IMPLEMENTASI SELECTION SORT PADA SURAT
KELUAR DI KELURAHAN BULUKERTO
BERBASIS WEB

Alief Versa Herdiansyah?, Adi Fajaryanto Cobantoro?, Ismail Abdurrozzaq Zulkarnain®
123program Studi Teknik Informatika, Fakultas Teknik
L23Universitas Muhammadiyah Ponorogo
Email : aliefversaherdiansyah@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan algoritma Selection Sort
pada surat keluar di Kelurahan Bulukerto berbasis Web. Kelurahan Bulukerto
menghadapi permasalahan dalam pengelolaan surat keluar, seperti kesulitan dalam
pengurutan surat secara manual yang memakan waktu lama dan rentan terhadap
kesalahan manusia. Sistem yang diusulkan mengimplementasikan algoritma
Selection Sort untuk mengurutkan data surat berdasarkan kriteria tertentu, seperti
tanggal dan nomor surat. Proses pengurutan dilakukan dengan memilih elemen
terkecil dari daftar yang belum terurut dan menempatkannya di posisi awal secara
berulang hingga seluruh data tersusun rapi. Sistem ini dirancang menggunakan
metode waterfall, meliputi tahapan analisis, desain, implementasi, dan pengujian.
Pengujian white box menunjukkan algoritma Selection Sort bekerja sesuai logika
dengan memastikan elemen terkecil ditempatkan pada posisi yang tepat. Hasil
implementasi membuktikan bahwa sistem ini efektif dalam mengelola data surat
keluar, meningkatkan efisiensi kerja, dan meminimalkan kesalahan pengelolaan
data. Selain itu, fitur berbasis web memungkinkan penggunaan sistem tanpa
bergantung pada koneksi internet, mendukung kelancaran operasional di daerah
dengan akses internet terbatas. Sistem ini memberikan solusi yang optimal dalam
meningkatkan kualitas pelayanan administrasi Kelurahan Bulukerto melalui

pengelolaan surat yang lebih terorganisasi dan akurat.

Kata Kunci : Algoritma Selection Sort, Metode Waterfall, Pengelolaan Surat
Keluar, Website.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kantor Kelurahan Bulukerto merupakan bagian integral dari struktur
administratif desa di Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah, yang berperan dalam
menyediakan layanan publik bagi penduduk lokal, khususnya di Desa
Bulukerto. Sebagai entitas pemerintahan, Kantor Kelurahan Bulukerto
bertanggung jawab dalam pengelolaan administratif desa, termasuk pengurusan
surat masuk dan surat keluar yang menjadi saluran komunikasi resmi antara
Kelurahan Bulukerto dengan berbagai pihak eksternal, seperti warga, instansi
pemerintah, dan lembaga masyarakat. Surat masuk dan keluar ini memastikan
terjalinnya koordinasi dan informasi yang efektif, baik dalam hal penerimaan
dokumen maupun penyampaian kebijakan atau tanggapan resmi dari kelurahan
kepada pihak-pihak terkait[1].

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi adalah kesulitan dalam
mengurutkan dan menyusun surat-surat keluar secara efisien sesuai dengan
kriteria tertentu, seperti nomor surat atau tanggal pengiriman. Proses pelayanan
surat keluar masih dilakukan secara manual dalam pembuatan dan pengurutan
surat, yang memakan waktu lama. Dalam proses manual ini, terdapat risiko
kesalahan manusia baik dalam pencatatan maupun pengurutan surat-surat
keluar. Pengelolaan surat keluar diprioritaskan karena memiliki pola terstruktur
dan volume konsisten rata-rata 7 surat per hari atau 140 surat per bulan sehingga
pengelolaan manual menjadi kurang optimal. Sementara itu, surat masuk telah
dikelola melalui sistem resmi dari pemerintah yaitu Sistem Informasi Kearsipan
Dinamis  Terintegrasi  (SRIKANDI), sehingga tidak memerlukan
pengembangan tambahan. Implementasi sistem yang diusulkan diharapkan
dapat mengatasi permasalahan ini dengan mengurutkan surat keluar
berdasarkan tanggal dan nomor surat dari yang terkecil. Dengan mengurutkan
dari yang terkecil, pencarian surat keluar yang dibutuhkan akan menjadi lebih

mudah dan cepat[2].



Pengelolaan surat keluar di tingkat kelurahan merupakan salah satu aspek
penting dalam mendukung kelancaran administrasi pemerintahan. Dalam
Peraturan Bupati Wonogiri Nomor 25 Tahun 2021 tentang Tata Naskah Dinas,
pengelolaan surat keluar diatur melalui proses yang mencakup pembuatan
konsep surat, paraf berjenjang, penandatanganan, pencatatan, pengiriman, dan
penyimpanan dokumen[3]. Proses ini membutuhkan sistem yang efektif untuk
memastikan bahwa setiap tahap dilakukan secara tertib dan efisien. Namun,
pengelolaan secara manual sering kali menghadapi kendala seperti kesalahan
pencatatan, keterlambatan distribusi, dan sulitnya pelacakan dokumen.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu solusi yang menggabungkan
teknologi informasi dengan praktik administratif yang ada. Salah satu solusi
yang dapat diterapkan  adalah penggunaan aplikasi web yang
mengimplementasikan algoritma Selection Sort. Dengan algoritma Selection
Sort surat-surat keluar akan diurutkan secara cepat dan efisien berdasarkan
kriteria yang dibutuhkan sehingga memudahkan dalam pencarian surat keluar
tersebut[4]. Jika surat tidak diurutkan, dampak yang ditimbulkan meliputi
sulitnya menemukan surat tertentu saat dibutuhkan, meningkatnya risiko
kehilangan data, dan memperpanjang waktu yang diperlukan untuk proses
pencarian atau verifikasi. Hal ini dapat menghambat kelancaran pelayanan
administrasi, mengurangi keakuratan pencatatan, serta meningkatkan beban
kerja petugas.

Dengan teknologi ini  proses pengelolaan surat keluar dapat
diotomatisasikan yang memungkinkan peningkatan efisiensi dalam penataan,
dan pemeliharaan arsip surat. Melalui penggunaan solusi ini, diharapkan
Kelurahan Bulukerto dapat meningkatkan kualitas pelayanan kepada
masyarakat dan mengoptimalkan efisiensi dalam pengelolaan administrasi surat
keluar mereka. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini akan disusun dengan judul “Implementasi
Selection Sort Pada Aplikasi Surat Keluar di Kelurahan Bulukerto
Berbasis Web ”.



1.2 Rumusan Masalah
Dengan mempertimbangkan informasi sebelumnya, rumusan masalah pada
penelitian ini adalah Bagaimana Implementasi Selection Sort Pada Surat Keluar
di Kelurahan Bulukerto Berbasis Web ?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan algoritma Selection
Sort Pada Surat Keluar di Kelurahan Bulukerto Berbasis Web.

1.4 Batasan Masalah
Untuk mencapai hasil pengembangan sesuai dengan yang telah dijelaskan,
penelitian ini dibatasi oleh beberapa hal seperti berikut:

1. Sistem ini dibangun dengan bahasa pemrograman PHP dan Mysql sebagai
basis data.

2. Sistem ini hanya dapat diakses oleh satu user yakni administrator.

3. Aplikasi Selection Sort Pada Surat Keluar di Kelurahan Bulukerto
Berbasis Web.

4. Algoritma Selection Sort digunakan khusus untuk pengurutan data surat
berdasarkan atribut tertentu, seperti nosurat, dan tidak mencakup

algoritma pengurutan lain atau skenario pengurutan kompleks.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah meningkatkan efisiensi waktu dalam
pengelolaan surat keluar dan penghematan sumber daya dalam pelayanan

administratif secara keseluruhan di Kelurahan Bulukerto.



2.1 Penelitian Terdahulu

BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No. Judul Jurnal

Penulis

Hasil Penelitian

1. Rancang
Aplikasi
Arsip  Inaktif

Kearsipan

Perpustakaan

Kabupaten

Menggunakan

Selection Sort[5].

Dinas

Dan

Daerah
Grobogan
Metode

2. Aplikasi Pengelolaan Haming,
Surat Keluar dkk., (2021)
Menggunakan Sequential
Search Dan Selection
Sort Pada Kpu Kota
Blitar[6].

Bangun Susanto (2023)
Pengelolaan

Nilal

Hasil

menunjukkan

penelitian ini
bahwa
Aplikasi Pengelolaan Arsip
Inaktif Dinas Kearsipan
dan Perpustakaan Daerah
Kabupaten Grobogan
dengan Metode Selection

Sort telah 'memberikan

kontribusi  yang positif
dalam meningkatkan
efisiensi dan efektivitas

pengelolaan arsip inaktif di

institusi tersebut.

Hasil dari penelitian ini

menunjukkan bahwa
penggunaan metode
sequential search dan
Selection ~ Sort  dalam

aplikasi pengelolaan surat
keluar KPU Kota Blitar
telah  berhasil. Dengan
hasil pengujian yang sesuai
dan

dengan desain



Sistem Informasi Apotek
Web

Menggunakan Algoritma

Berbasis

Sequential Search Dan
Selection Sort[7]..

Implementasi Algoritma

Selection Sort Untuk
Pengurutan  Nilai  Ipk
Mahasiswa  Universitas

Potensi Utama[8].

Lasriana &
Gunaryati, Aris
(2022)

Syahputra (2022)

algoritma yang
direncanakan, aplikasi ini
berhasil meningkatkan
efisiensi dan efektivitas
pengelolaan surat keluar di
lingkungan KPU Kota

Blitar.

Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa
penerapan sistem informasi
apotek dapat memberikan
manfaat signifikan bagi
pemilik dan karyawan

apotek dalam mengelola

laporan secara
terkomputerisasi. Dengan
menggunakan  Selection
Sort membantu

mengurutkan data barang

secara efisien.

Hasil dari penelitian ini

menunjukkan bahwa
penerapan metode
Selection  Sort  dalam

pengurutan IPK mahasiswa
kelas TIF B Universitas
efektif

dalam menyusun laporan

Potensi  Utama

penilaian.



5. Implementasi Algoritma Harahap, Fandhepa Hasil dari penelitian ini

Selection Sort dalam & Effendy, Irman menunjukkan bahwa
Membangun Aplikasi  (2023) terwujudnya sebuah
Android Pemesanan Jasa aplikasi pemesanan jasa
Make-up. make-up yang

memanfaatkan algoritma
Selection ~ Sort  untuk
melakukan sorting pada
pemesanan paket
berdasarkan harga.

Berdasarkan tabel 2.1 diatas, dapat disimpulkan bahwa perbedaan utama
pada penelitian ini yaitu objek penelitiannya yang mana penelitian ini berfokus
mengimplementasikan Selection Sort Pada Surat Keluar Di Kelurahan
Bulukerto Berbasis Web . Selanjutnya penelitian ini menggunakan pendekatan
yang berbeda namun masih memiliki tujuan yang sama yaitu mengurutkan
surat keluar di Kelurahan Bulukerto. Metode Selection Sort dipilih sebagai
pendekatan khusus untuk mengurutkan surat keluar berdasarkan urutan keluar
surat tersebut.

2.2 Sistem Pengelolaan Surat Keluar

Sistem pengelolaan surat keluar merupakan proses administratif yang
mencakup pencatatan, pengarsipan, dan distribusi surat yang dikirim dari suatu
organisasi. Proses ini bertujuan untuk memastikan surat keluar terdokumentasi
dengan baik, dapat dilacak, dan mudah diakses saat diperlukan. Penggunaan
teknologi informasi, seperti aplikasi berbasis web, dalam sistem pengelolaan
surat keluar memungkinkan otomatisasi dalam pencatatan, penomoran, dan
pengarsipan surat, yang meningkatkan efisiensi, akurasi, dan keamanan data.
Selain itu, sistem ini memudahkan pencarian surat berdasarkan Kriteria tertentu,
seperti tanggal atau nomor surat, sehingga mempercepat proses administrasi

dan mendukung pelayanan yang lebih baik[9].



2.3 Website

2.4

2.5

Website adalah sebuah halaman atau kumpulan halaman yang dapat diakses
melalui internet. Halaman-halaman ini biasanya berisi informasi, konten
multimedia, dan berbagai fitur interaktif yang dapat diakses oleh pengguna
melalui perangkat seperti komputer, laptop, tablet, atau smartphone.Website
dapat digunakan untuk berbagai tujuan, seperti memberikan informasi tentang
suatu perusahaan, organisasi, produk, atau layanan. Selain itu, website juga
dapat digunakan untuk berbagi konten seperti artikel, blog, foto, video, dan
masih banyak lagi. Beberapa jenis website yang umum meliputi website bisnis,
website e-commerce, blog pribadi, forum online, dan media sosial. Website
biasanya terdiri dari berbagai elemen, seperti tata letak, teks, gambar, grafik,
audio, video, dan hyperlink yang menghubungkan halaman-halaman tersebut.
Desain visual dan fungsionalitas website dapat bervariasi tergantung pada
kebutuhan dan preferensi pemilik website[10].

HTML

HTML singkatan dari HyperText Markup Language, merupakan sebuah
bahasa pemrograman yang digunakan untuk membuat dan mengatur tampilan
halaman web di World Wide Web (WWW). Semua dokumen HTML dapat
dibaca dan dipublikasikan di web, dengan ekstensi file biasanya berakhir
dengan .html atau .htm. Para ahli sepakat bahwa HTML adalah bahasa yang
sangat tepat untuk menampilkan informasi pada halaman web karena
menggunakan konsep hypertext dan menyediakan sejumlah perintah (markup)
yang memungkinkan pengaturan tampilan informasi secara fleksibel sesuai
kebutuhan. Dengan markup yang dimilikinya, HTML memungkinkan
pengguna untuk menambahkan teks, gambar, link, dan elemen-elemen lainnya
ke dalam halaman web, sehingga memungkinkan interaksi yang dinamis dan

penyajian informasi yang menarik bagi pengguna internet[11].

PHP
PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemrograman yang kuat dan

serbaguna yang digunakan untuk mengembangkan situs web dinamis.



Dikembangkan pertama kali pada tahun 1994 oleh Rasmus Lerdorf, PHP
awalnya dirancang sebagai alat untuk mengelola situs web pribadinya, namun
sejak itu telah berkembang menjadi salah satu bahasa pemrograman paling
populer di dunia. Salah satu keunggulan utama PHP adalah kemampuannya
untuk disematkan secara langsung ke dalam kode HTML, sehingga
memungkinkan pengembang untuk membuat situs web yang dinamis dan
interaktif dengan mudah. PHP juga mendukung berbagai basis data populer,
seperti MySQL, PostgreSQL, dan SQLite, serta berbagai protokol jaringan
seperti HTTP, FTP, dan IMAP. Dengan dukungan yang luas dari komunitas
pengembang yang aktif, PHP terus berkembang dan menjadi pilihan utama

dalam pengembangan aplikasi web modern[12].

2.6 MySql

Seiring berkembangnya zaman, teknologi semakin berkembang pesat
termasuk perangkat lunak. Salah satu contoh perangkat lunak adalah MySQL
yang selalu di update oleh produsernya masing-masing. MySQL adalah
pengembangan lanjutan dari proyek UNIREG yang dikerjakan oleh Michael
Monty Widenius dan TcX (perusahaan perangkat lunak asal Swedia). MySQL
adalah DBMS yang open source dengan dua bentuk lisensi, yaitu Free Software
(perangkat lunak bebas) dan Shareware (perangkat lunak berpemilik ang
penggunaannya terbatas). Jadi MySQL adalah database server yang gratis
dengan lisensi GNU General Public License (GPL) sehingga dapat dipakai
untuk keperluan pribadi atau komersial tanpa harus membayar lisensi yang ada.
Seperti yang sudah disebutkan sebelumnya, MySQL masuk ke dalam jenis
RDBMS (Relational database Management System). Maka dari itu, istilah
semacam baris, kolom, tabel, dipakai pada MySQL. Contohnya di dalam
MySQL sebuah database terdapat satu atau beberapa tabel. MySQL merupakan
database engine atau server database yang mendukung bahasa database SQL
sebagai bahasa interaktif dalam mengelola data. MySQL adalah sebuah
perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL atau DBMS yang
multithread, multi-user[13].



2.7

2.8

2.9

Database

Basis data merupakan kumpulan data terorganisir yang saling terkait
sehingga dapat disimpan, dimanipulasi, dan diakses dengan mudah oleh
pengguna. Konsep relasi dalam hal ini mengacu pada cara data
menggambarkan domain khusus, memfasilitasi penggunaan yang efektif dalam
menjawab pertanyaan yang diajukan terhadap basis data tersebut. Sistem basis
data, di sisi lain, merupakan koleksi data yang terstruktur sedemikian rupa
sehingga memungkinkan penyimpanan dan manipulasi data (termasuk
pembaruan, pencarian, pengolahan dengan perhitungan tertentu, dan
penghapusan) dengan kemudahan[13].

Selection Sort

Selection Sort merupakan algoritma pengurutan sederhana yang bekerja
dengan cara secara berulang memilih elemen terkecil dari sisa Array yang
belum diurutkan, dan menukarnya dengan elemen pertama dari sisa Array
tersebut. Proses ini diulangi untuk sisa Array yang semakin berkurang setiap
iterasi, hingga seluruh Array diurutkan. Meskipun sederhana, Selection Sort
memiliki kompleksitas waktu 0(n?), yang membuatnya tidak efisien untuk
jumlah data yang besar. Notasi O(n?) dalam konteks algoritma Selection Sort
merujuk pada kompleksitas waktu algoritma tersebut. Dalam notasi
Big 0, 0(n?) 0(n*)menunjukkan bahwa waktu eksekusi algoritma Selection
Sort meningkat secara kuadrat seiring dengan peningkatan ukuran input(n), di
mana n adalah jumlah elemen dalam Array yang diurutkan[2].

DFD (Data Flow Diagram)

Data Flow Diagram adalah representasi visual dari sistem yang
menunjukkan hubungan antara sistem tersebut dengan entitas eksternal yang
berinteraksi dengannya. Diagram ini sering digunakan untuk menggambarkan
batasan sistem dan mengidentifikasi masukan (input) dan keluaran (output)
yang terlibat dalam interaksi antara sistem dan entitas eksternal. Diagram
konteks menggambarkan aliran informasi antara sistem dan entitas eksternal

melalui input dan output. Input adalah masukan yang diberikan kepada sistem,



sedangkan output adalah hasil atau respons yang dihasilkan oleh sistem.
Misalnya, input dapat berupa data yang dimasukkan oleh pengguna, sementara

output dapat berupa tampilan hasil yang diberikan kepada pengguna[14].

Tabel 2.2 Komponen Data Flow Diagram

No Simbol Nama Fungsi

Simbol ini mepresentasikan dari orang,
organisasi, atau sistem yang berada di

luar sistem yang sedang dianalisis, tetapi

) berinteraksi dengan sistem tersebut.
1. Entitas

Entitas ini bisa berupa pengguna,
perangkat keras, atau sistem eksternal
lainnya yang memberikan input ke
sistem atau menerima output dari sistem.
Simbol ini menggambarkan data tunggal
atau kumpulan logis dari data yang
| = mengalir dalam sistem. Arus data selalu

2. = bermula atau berakhir di suatu proses
Data

dalam DFD. Arus data menunjukkan
bagaimana data diproses atau diolah oleh
sistem.
Proses adalah aktivitas atau fungsi dalam
sistem yang melakukan operasi tertentu
untuk tujuan bisnis yang spesifik. Proses
3 Proses bisa berupa aktivitas manual yang
dilakukan oleh pengguna atau proses
yang terkomputerisasi. Proses dalam
DFD direpresentasikan dengan bentuk
lingkaran atau bulatan.

Sumber : (Alhamda et al.,2023)
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2.10

ERD (Entity Relationship Diagram)

Entity Relationship Diagram adalah sebuah model konseptual yang
digunakan untuk merancang basis data relasional. Dikembangkan
berdasarkan teori himpunan dalam matematika, ERD memberikan
representasi visual tentang entitas-entitas dan hubungan antar entitas dalam
sebuah sistem basis data. Setiap entitas direpresentasikan sebagai tabel
dengan atribut-atribut yang mencerminkan karakteristiknya. Hubungan
antar entitas, seperti satu-ke-satu, satu-ke-banyak, atau banyak-ke-banyak,
dijelaskan melalui garis yang menghubungkan tabel-tabel tersebut. ERD
memiliki peran penting dalam proses perancangan dan pemahaman struktur
basis data, membantu pengembang untuk mengidentifikasi dan memahami
interaksi data serta menjaga integritas data melalui penetapan kunci primer

dan kunci asing[15].

Tabel 2.3 Komponen ERD

No.

Simbol Deskripsi

2.

Entitas/ Entity Entitas merupakan data inti yang

akan disimpan; bakal tabel pada basis

data; benda yang memiliki data dan

nama_entitas harus disimpan datanya agar dapat

diakses oleh aplikasi komputer;
penamaan entitas biasanya lebih ke
kata benda dan belum merupakan

nama tabel.

Atribut Field atau kolom data yang butuh

disimpan dalam suatu entitas.

~ & R
¢ nama atribut
— b

11



3. Atribut Kunci Primer

!‘:»9‘? m a_kunci_pri "]S')

4, Atribut Multinilai/Multi Value

—— T
¢ < nama atmibut >
S :-_ i e g—

e ——— .~

gl -

5. Relasi
T
Aa_m]ﬁ>
h\_\-hf;
6.

Assosiasi/association

Field atau kolom data yang butuh
disimpan dalam suatu entitas dan
digunakan sebagai kunci akses
record yang diinginkan; biasanya
berupa id; kunci primer dapat lebih
dari satu kolom, asalkan kombinasi
dari beberapa kolom tersebut dapat
bersifat unik (berbeda tanpa ada yang

sama).

Field atau kolom data yang butuh
disimpan dalam suatu entitas yang

dapat memiliki nilai lebih dari satu.

Relasi yang menghubungkan antar
entitas; biasanya diawali dengan kata

Kerja.

Penghubung antara relasi dan entitas
dimana di kedua ujungnya memiliki
multiplicity kemungkinan jumlah
Pemakaian kemungkinan jumlah
maksimum  keterhubungan antara
entitas satu dengan entitas yang lain
disebut dengan kardinalitas. Misalkan
ada kardinalitas 1 ke N atau sering
disebut dengan one to many
menghubungkan entitas A dan entitas
B.

Sumber : (Alhamda et al.,2023)
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2.11

Flowchart

Flowchart atau diagram alir merupakan sebuah representasi visual
yang digunakan untuk menunjukkan langkah-langkah instruksi atau
algoritma secara berurutan dalam suatu sistem. Biasanya digunakan oleh
analis sistem sebagai dokumentasi untuk menjelaskan logika dari sistem
yang akan dibangun kepada para programmer. Dengan menggunakan
Flowchart, solusi untuk berbagai masalah yang mungkin muncul dalam
pembangunan sistem dapat diidentifikasi. Flowchart terdiri dari simbol-
simbol yang mewakili berbagai proses, dan setiap simbol tersebut
merepresentasikan suatu tindakan atau langkah. Garis penghubung
digunakan untuk menghubungkan satu proses ke proses berikutnya,
membentuk urutan logis dari instruksi yang diikuti dalam sistem
tersebut[16].

Tabel 2.4 Komponen Flowchart

Simbol Nama Fungsi

Terminator Menandai awal dan akhir dari

suatu alur kerja atau proses

Garis Alir Arah aliran atau urutan dari

(Flow Line) suatu proses dalam Flowchart

I L

Input/Output Data  Merepresentasikan  masukan
atau keluaran dari suatu alur

kerja atau proses

13



Process Proses hitungan atau

pengolahan data

Decision Menunjukkan suatu titik dalam
proses dimana keputusan harus
dibuat

Sumber : (Khesya, 2021)

2.12

2.13

Metode Waterfall

Metode Waterfall dalam pengembangan perangkat lunak mengatur
proses secara berurutan, dimana setiap langkah dilaksanakan berturut-turut
dan tidak bisa dikembalikan ke tahap sebelumnya. Tahapan meliputi
analisis kebutuhan perangkat lunak, desain, pembuatan kode program, dan
pengujian. Analisis kebutuhan perangkat lunak mencakup pengumpulan
informasi untuk menganalisis dan menetapkan kebutuhan perangkat lunak.
Tahap desain melibatkan pembuatan desain program perangkat lunak,
termasuk struktur data, arsitektur, dan representasi antarmuka,
menggunakan notasi seperti Activity Diagram, Use Case Diagram, DFD,
ERD, serta Logical Record Structure. Setelah itu, desain diubah menjadi
program pada tahap pembuatan kode program, dan diikuti dengan tahap
pengujian yang fokus pada pengujian logika dan fungsionalitas perangkat

lunak menggunakan metode blackbox.

White box testing

White box testing adalah sebuah metode pengujian perangkat lunak
di mana penguji memiliki akses ke dalam struktur internal, kode sumber,
dan aliran program dari suatu aplikasi yang diuji. Dalam pengujian ini,

penguji memahami struktur dan logika internal aplikasi untuk merancang
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dan menjalankan serangkaian tes yang memeriksa apakah semua jalur
logika program berjalan dengan benar.

Teknik-teknik yang umum digunakan dalam white box testing
mencakup Control Flow Testing, yang memeriksa jalur-jalur yang diambil
oleh program selama eksekusi, termasuk tes untuk semua keputusan logika
yang ada dalam kode. Data Flow Testing, di sisi lain, memeriksa aliran data
dalam program untuk menemukan kebocoran data, penggunaan data yang
tidak valid, atau kondisi yang tidak terduga terkait dengan data. Basic Path
atau Path Testing menguji semua jalur yang mungkin dalam program dari
awal hingga akhir, melibatkan pengujian setiap jalur minimal satu Kali.
Loop Testing, pada gilirannya, memeriksa perilaku program saat melibatkan
pengulangan atau Looping, termasuk pengujian untuk memastikan bahwa
pengulangan berjalan dengan benar dan mengidentifikasi masalah seperti

kondisi penghentian Loop yang tidak tepat[17].
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Tahapan Penelitian

~
(Idenhﬂka& Masalah
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~
Studi Literatur
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Pengumpulan Data
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[Anahas Kebutuhan

Desain

waterfall
methodology
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~
[ Implementasi

A
[ Hasil Penelitian J

Gambar 3.1 Tahapan Penelitian
3.1.1 Identifikasi Masalah
Pada tahap ini, dilakukan proses identifikasi masalah terhadap

pengelolaan surat keluar di Kelurahan Bulukerto. Masalah utama yang
teridentifikasi adalah lambatnya pencarian dan pengurutan data surat keluar
karena harus mencari berkas-berkas secara manual, yang mengakibatkan
efisiensi kerja menjadi terganggu. Selain itu, belum ada sistem pengelolaan

berbasis web yang dapat membantu mempercepat proses ini. Ketiadaan
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3.1.2

3.13

sistem yang terkomputerisasi menyebabkan waktu yang dibutuhkan untuk
mengakses dan mengelola data surat menjadi lebih lama, menghambat alur
kerja, dan meningkatkan risiko kesalahan dalam administrasi. Untuk
mengatasi masalah ini, penerapan sistem pengelolaan surat keluar berbasis
web dengan implementasi algoritma Selection Sort dapat menjadi solusi
yang tepat. Algoritma Selection Sort akan membantu mempercepat proses
pencarian dan pengurutan surat secara efektif, sehingga diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi pengelolaan surat keluar dan memperbaiki kinerja

administrasi di Kelurahan Bulukerto.

Studi Literatur

Pada tahap studi literatur Pada tahap studi literatur, dilakukan
pencarian dan analisis terhadap berbagai sumber informasi yang relevan,
seperti jurnal ilmiah, buku teks, serta referensi daring yang membahas
pengelolaan surat keluar dan algoritma pengurutan data. Studi ini bertujuan
untuk memahami konsep dasar, prinsip kerja, manfaat, serta tantangan
dalam penerapan algoritma pengurutan, khususnya Selection Sort, dalam
sistem pengelolaan surat keluar. Selain itu, studi literatur juga digunakan
untuk mengevaluasi praktik terbaik yang telah diterapkan dalam sistem
pengelolaan data di berbagai instansi, sehingga dapat menjadi referensi
dalam pengembangan sistem berbasis web di Kelurahan Bulukerto. Dengan
adanya studi literatur, penelitian ini memiliki dasar teori yang kuat serta
dapat mengadopsi solusi yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan

ketertelusuran dan pencatatan surat keluar secara lebih sistematis.

Pengumpulan Data
Pada tahap pengumpulan data dilakukan dengan dua metode, yaitu
observasi dan wawancara, sebagai berikut:
1) Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung proses
pengelolaan surat keluar di Kelurahan Bulukerto. Dalam tahap ini,

peneliti mencermati alur kerja mulai dari pembuatan, pencatatan,
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hingga pengarsipan surat keluar. Selain itu, diamati pula hambatan
yang sering terjadi, seperti keterlambatan pencatatan atau kesulitan
dalam pencarian kembali dokumen. Sistem atau metode yang saat ini
digunakan oleh pegawai, baik secara manual maupun digital, turut
diperhatikan untuk mengidentifikasi potensi perbaikan. Hasil dari
observasi ini menjadi dasar dalam merancang sistem pengelolaan surat
keluar berbasis web yang lebih terstruktur dan sesuai dengan
kebutuhan pegawai kelurahan.

2) Wawancara dilakukan dengan pegawai Kelurahan Bulukerto yang
terlibat langsung dalam pengelolaan surat keluar guna mendapatkan
pemahaman lebih -mendalam mengenai kendala yang dihadapi serta
kebutuhan spesifik terhadap sistem yang baru. Dalam wawancara ini,
digali informasi mengenai prosedur standar yang diterapkan, tantangan
utama dalam pencatatan dan penyimpanan surat, serta harapan
pegawai terhadap sistem berbasis web yang akan dikembangkan.
Masukan dari pegawai mengenai fitur dan solusi yang dibutuhkan
menjadi acuan penting dalam perancangan sistem agar lebih efisien,

mudah digunakan, serta mampu mengatasi permasalahan yang ada.

3.1.4 Requirement Analysis

Pada tahap Requirement Analysis, langkah awal yang dilakukan
penelitian adalah melakukan analisis kebutuhan untuk menetapkan prioritas
dalam pengelolaan surat keluar di Kelurahan Bulukerto. Mengingat
pentingnya efisiensi dalam pengelolaan data surat keluar, peneliti
memfokuskan upaya pada implementasi sistem pengelolaan berbasis web
yang dapat mempercepat proses pencarian dan pengurutan surat. Selain itu,
kebutuhan untuk memastikan keamanan dan integritas data surat juga

menjadi prioritas utama.
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3.15

Berikut beberapa perangkat lunak dan keras yang diperlukan:

a) Laptop (Lenovo Ideapad 320, Processor Intel Core i3 6006u, Nvidia
GeForce 920MX, RAM 12GB, 128GB SSD + 1TB Harddisk,
Windows 11 Pro)

b) XAMPP 7.0.0 (untuk server web lokal dan database)

c) Bahasa pemrograman PHP (untuk pengembangan aplikasi web)

d) Algoritma Selection Sort untuk pengurutan data surat

Analisis kebutuhan berikutnya melibatkan evaluasi terhadap jenis data
yang akan dikelola dalam sistem, termasuk informasi penting seperti
tanggal surat, pengirim, dan tujuan. Potensi masalah seperti lambatnya
akses data dan risiko kehilangan data akibat pengelolaan manual juga
dipertimbangkan dengan seksama.

Berdasarkan pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan dan
potensi masalah, langkah-langkah desain sistem yang efektif dirancang dan
diimplementasikan. Ini mencakup pengembangan fitur-fitur utama seperti
pencarian cepat, pengurutan otomatis menggunakan algoritma Selection
Sort, dan backup data secara teratur. Selain itu, sistem ini dirancang dengan
antarmuka yang user-friendly untuk memastikan pegawai kelurahan dapat
menggunakannya dengan mudah dan efisien, sehingga diharapkan dapat

meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan surat keluar.

Design

Tahap desain dalam metode Waterfall melibatkan perancangan solusi
yang akan diimplementasikan dalam proyek. Dalam konteks sistem surat
keluar, desain ini mencakup elemen-elemen seperti Flowchart sistem,
Flowchart Selection Sort, diagram konteks, DFD level 1, serta desain
database dengan ERD dan relasi tabel. Flowchart sistem menggambarkan
alur keseluruhan proses pembuatan surat keluar dari awal hingga akhir,
sementara Flowchart Selection Sort menunjukkan metode pengurutan surat
berdasarkan kriteria tertentu, seperti tanggal keluar surat. Diagram konteks

mengilustrasikan hubungan antara sistem surat keluar dengan entitas

19



eksternal seperti pengguna, admin, dan database. DFD level 1 memperinci
alur data utama dalam sistem, termasuk proses login, pembuatan, validasi,
dan pengeluaran surat. Desain database dengan ERD menggambarkan
entitas utama seperti pengguna, surat, dan jenis surat, serta hubungan antar
entitas tersebut.

a) Flowchart Sistem

Pilih Jenis Surat
Buat Surat
Tidak

L@
|
Ya

Input Data Identitas

‘ Buat Surat ‘

Berhasil
Validasi Data

Ya
QOutput Daftar
Surat

Tidak

Gambar 3.2 Flowchart Sistem Surat Keluar

Flowchart pada gambar 3.2 menggambarkan alur proses
pembuatan surat dalam sistem yang dimulai dengan memilih jenis surat,

dilanjutkan dengan langkah pembuatan surat. Setelah itu, sistem

20



memverifikasi apakah pembuatan surat berhasil; jika gagal, proses
dihentikan, namun jika berhasil, pengguna memasukkan data
berdasarkan KTP. Selanjutnya, data yang diinputkan divalidasi untuk
memastikan kebenarannya. Jika validasi gagal, proses kembali ke tahap
input data, sedangkan jika validasi berhasil, sistem menghasilkan output
data surat. Proses ini ditutup dengan langkah selesai, menunjukkan alur
yang terstruktur untuk memastikan akurasi dan keberhasilan pembuatan
surat.

b) Flowchart Selection Sort

( Mulai '

y

Inisialisasi
array

Akhir dari

y loop |
‘ —
Fori=0
until n-1 b
o
Tukar array[i]

dan
array[min]
—

N
Tidak | Akhir dari
loop i
e/

A
‘ Selesai }

Gambar 3.3 Flowchart Selection Sort

Berdasarkan gambar 3.3 di atas, Flowchart tersebut
menggambarkan algoritma Selection Sort untuk mengurutkan elemen-
elemen dalam sebuah Array. Algoritma dimulai dengan inisialisasi
Array. Loop utama berjalan dari indeks i = 0 hingga n-1, di mana n
adalah panjang Array. Dalam setiap iterasi, min diatur ke i, dan Loop
kedua berjalan dari indeks j = i+1 hingga n untuk mencari elemen
terkecil di bagian yang belum diurutkan. Jika Array[j] lebih kecil dari
Array[min], min diatur ke j. Setelah Loop kedua selesai, elemen Array[i]
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ditukar dengan elemen Array[min]. Proses ini diulangi sampai seluruh
Array terurutkan, dan algoritma berakhir. Selection Sort bekerja dengan
mencari elemen terkecil dari bagian yang belum diurutkan dan
menukarnya dengan elemen pertama dari bagian tersebut, hingga
seluruh Array terurut dalam urutan menaik.

Misalnya, penerapan algoritma Selection Sort pada Array {64, 25,
12, 22, 11} adalah sebagai berikut: pada iterasi pertama, elemen terkecil
di bagian yang belum diurutkan (11) ditemukan dan ditukar dengan
elemen pertama (64), menghasilkan Array {11, 25, 12, 22, 64}, iterasi
kedua menemukan elemen terkecil berikutnya (12) dan menukarnya
dengan elemen di posisi kedua (25), menghasilkan Array {11, 12, 25,
22, 64}; iterasi ketiga menukar elemen terkecil yang tersisa (22) dengan
elemen di posisi ketiga (25), menghasilkan Array {11, 12, 22, 25, 64};
iterasi keempat dan kelima memastikan bahwa elemen yang tersisa
sudah pada posisi yang benar, sehingga Array akhir terurutkan menjadi
{11, 12, 22, 25, 64}.

c) Diagram Konteks

data login

data surat keluar
data penduduk

S| Kelurahan

Admin Bulukerto

data surat keluar

data penduduk

data logout

Gambar 3.4 Diagram Konteks

Gambar 3.4 menggambarkan proses interaksi yang dilakukan oleh
admin dalam sistem informasi surat keluar di Kelurahan Bulukerto.
Pada awalnya, admin memasuki sistem, yang menandai langkah awal

dari proses. Kemudian, admin melakukan tindakan untuk menentukan

22



template surat yang akan digunakan, sekaligus memilih format dan
struktur yang sesuai dengan kebutuhan untuk surat yang akan dibuat.
Selain itu, admin juga memiliki kemampuan untuk mengedit data
penduduk yang terintegrasi dalam sistem. Hal ini memungkinkan admin
untuk melakukan perubahan atau pembaruan data penduduk yang
relevan, yang dapat memengaruhi konten atau informasi yang akan

disertakan dalam surat keluar.

d) DFD level 1
data login tervalidasi data login validasi——» login
4
Admin data input login data login fewalidasiQ

L data surat keluar:

data input penduduk—>»  data_penduduk

L _data input penduduk.

1.2
Data

|

data penduduk: data penduduk

Penduduk

data input surat kelua data input surat keluar—>» surat_keluar

1.3
Surat Keluar

Gambar 3.5 DFD level 1
DFD level 1 memberikan penjelasan terperinci tentang diagram
konteks, yang menggambarkan arus data dari sistem penyimpanan ke
database. Gambar 3.5 menampilkan proses-proses dengan urutan
berikut :

- Admin : Admin bertanggung jawab atas manajemen
sistem informasi surat keluar di Kelurahan Bulukerto, dengan
hak akses penuh untuk tugas administratif termasuk pengelolaan
data penduduk dan surat keluar.

- Login : Langkah awal untuk admin masuk ke dalam

sistem, memerlukan informasi login valid seperti nama
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pengguna dan Kkata sandi untuk autentikasi sebelum
mendapatkan akses penuh ke sistem.

Data Penduduk  : Mencakup informasi tentang penduduk di
Kelurahan Bulukerto seperti nama, alamat, nomor identitas, dan
lainnya, penting untuk pembuatan surat keluar dan pemutakhiran
data.

Surat Keluar : Proses surat keluar di Kelurahan Bulukerto
meliputi pembuatan dokumen resmi oleh pihak berwenang,
penyimpanan dalam arsip, dan pengiriman kepada penerima di
luar kelurahan. Langkah-langkah ini penting untuk memastikan
kelancaran komunikasi dan administrasi antara kelurahan dan

penerima surat keluar.

e) Usecase Diagram

Admin

Tambah Data

‘II

Data

<include>
o e nmon o Eome

Penduduk

Tambah Data

-

<include:

:_’: ------- <include»------ Edit Data

<include>

Hapus Data

Gambar 3.6 Usecase Diagram

Gambar 3.6 menggambarkan peran admin dalam sistem informasi

surat keluar di Kelurahan Bulukerto, di mana admin memiliki
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kewenangan mulai dari login dengan memasukkan nama pengguna dan
kata sandi untuk mengakses sistem, mengelola data penduduk dengan
menambah, memperbarui, dan mencari informasi seperti nama, alamat,
dan NIK, hingga menangani surat keluar dengan pembuatan,
penyimpanan, dan pengiriman dokumen resmi kepada penerima di luar
kelurahan, serta logout dari sistem setelah menyelesaikan tugas untuk

menjaga keamanan data.

f) ERD

id

@— admin data

tanggal_lahir

pekerjaan

menginput

surat_keluar
i i id_surat_keluar

Gambar 3.7 Entity Relationship Diagram

Pada gambar 3.7, menjelaskan entitas, atribut dan proses pada sistem
pendukung keputusan pemilihan mahasiswa lulusan terbaik. Yang mana

terdapat admin, data penduduk dan surat keluar.

g) Perancangan Tabel
Perancangan tabel untuk Sistem Informasi Surat Keluar di
Kelurahan Bulukerto dengan menggunakan Algoritma Selection

Sort,sebagai berikut :
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(1) Tabel Admin
Fungsi : menyimpan data admin

Primary key :id_admin
Total : 70 byte

Tabel 3.1 tabel Admin

Field Type Length Keterangan
id_admin integer 5 Primary key
username varchar 20

nama varchar 30
password varchar 15

(2) Tabel Data Penduduk
Fungsi : menyimpan data penduduk
Primary key : NIK
Total . 61 byte
Tabel 3.2 tabel data penduduk
Field Type Length Keterangan
NIK integer 16 Primary key
nama varchar 30
alamat text
jenis_kelamin enum
pekerjaan varchar 15
tgl_lahir date
status enum

(3) Tabel Surat Keluar
Fungsi : menyimpan data surat keluar

Primary key :id_surat_keluar

Foreginkey :NIK
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Total : 62 byte

Tabel 3.3 tabel surat keluar

Field Type Length Keterangan
id_surat_keluar integer 6 Primary key
NIK varchar 16 Foregin key
Jenis_surat varchar 20
no_surat integer 20
tgl_keluar date

h) User Interface
(1) Login

Gambar 3.8 Login

Pada gambar 3.8, merupakan desain antarmuka login, yang
mana user dan admin diminta untuk memasukkan informasi

identifikasi yaitu username dan password. Terdapat juga sebuah
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tombol "Masuk™ yang bertujuan untuk mengizinkan akses ke menu

dashboard setelah user atau admin login ke dalam sistem.

(2) Dashboard Admin

Dashboard

Jenis Surat

12

Surat Keluar

100

Gambar 3.9 Dashboard Admin

Data Penduduk

300

Pada gambar 3.9, merupakan desain antarmuka Dashboard

Admin setelah melakukan login. Halaman ini dirancang untuk

memberikan tampilan awal admin ketika berhasil login ke dalam

sistem yang mana pada bagian sidebar terdapat data penduduk,

dan surat keluar.

(3) Surat Keluar

Pilih Surat Keluar

surat

Keterangan
Domisili

Pengantar
Surat Desa

Surat
Keterangan
Usaha

Surat
Keterangan
Beda Nama

Gambar 3.10 Surat Keluar
Pada gambar 3.10, tampilan desain antarmuka surat keluar

dalam sistem informasi surat keluar di

Surat
Keterangan
Hak Pakai

Surat
Pengantar
SKCK

Kelurahan Bulukerto.
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Halaman ini dirancang khusus untuk admin dan berfungsi sebagai
tempat admin memilih template surat yang akan dibuat. Antarmuka
ini memungkinkan admin untuk dengan mudah mengakses berbagai
jenis template surat resmi yang diperlukan, memudahkan proses

pembuatan surat dengan format yang konsisten dan sesuai standar.

(4) Data Penduduk

Data Penduduk Qseorc

Tabel Data Penduduk

&, Data Penduduk

Gambar 3.11 Data Penduduk

Pada gambar 3.11, tampilan desain antarmuka data
penduduk dalam sistem informasi surat keluar di Kelurahan
Bulukerto. Halaman ini dirancang untuk memungkinkan admin
mengelola informasi penduduk dengan mudah dan efisien.
Antarmuka - Ini  mencakup fitur-fitur —seperti penambahan,
pengeditan, dan penghapusan data penduduk. Admin dapat melihat
daftar penduduk yang berisi informasi penting seperti nama, alamat,
nomor identitas, dan data relevan lainnya. Desain yang user-friendly
mempermudah admin dalam mencari dan memperbarui informasi
penduduk, memastikan data selalu akurat dan up-to-date untuk

keperluan administrasi kelurahan.
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3.1.6 Implementation

Tahap implementasi melibatkan pengembangan solusi perangkat
lunak berdasarkan rancangan yang telah disepakati sebelumnya. Pada tahap
ini, pengembangan sistem pengelolaan surat keluar di Kelurahan Bulukerto
dilakukan dengan memanfaatkan teknologi yang sesuai, seperti PHP dan
MySQL. Solusi perangkat lunak yang dibangun dirancang untuk memenuhi
persyaratan yang telah ditetapkan dalam tahap analisis dan desain
sebelumnya, termasuk pengembangan antarmuka pengguna, fungsi
pencarian dan pengurutan surat, serta fitur keamanan yang sesuai.

Proses implementasi ini mengikuti langkah-langkah yang terstruktur
sesuai dengan metodologi Waterfall, dengan fokus pada pemenuhan
deliverables yang telah ditentukan sebelumnya seperti Flowchart proses
pengelolaan surat keluar, diagram konteks, dan desain database dengan
Entity Relationship Diagram (ERD) serta relasi tabel yang diperlukan.
Salah satu fungsi penting yang dikembangkan adalah pengurutan surat
keluar, yang menggunakan algoritma Selection Sort. Sistem memulai
dengan daftar surat keluar yang belum diurutkan, kemudian untuk setiap
posisi dalam daftar, algoritma mencari elemen terkecil dari posisi tersebut
hingga akhir daftar, dan elemen tersebut ditukar dengan elemen di posisi
awal yang sedang diproses. Langkah-langkah ini diulang untuk setiap posisi
dalam daftar hingga seluruh daftar terurut. Implementasi Selection Sort
menunjukkan bagaimana algoritma ini bekerja dalam konteks data surat
keluar. Selama tahap implementasi, kolaborasi terus berlangsung antara tim
pengembang dan pihak terkait di Kelurahan Bulukerto untuk memastikan
bahwa solusi yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan dan harapan. Hasil
akhir dari tahap implementasi ini adalah sistem pengelolaan surat keluar
yang terstruktur dan efisien, termasuk fitur pengurutan yang memanfaatkan
algoritma Selection Sort untuk membantu pengelolaan surat dengan lebih
baik.
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3.1.7 Testing

Setelah tahap implementasi, pengujian perangkat lunak untuk sistem
pengelolaan surat keluar dilakukan melalui metode white box testing.
Metode ini melibatkan pemeriksaan internal dan detail implementasi kode
oleh pengembang atau pihak yang memiliki akses ke struktur internal
perangkat lunak. Fokus utama dalam metode ini adalah memastikan bahwa
setiap komponen dan alur logika dalam perangkat lunak berfungsi dengan
benar sesuai spesifikasi yang telah ditetapkan dalam tahap analisis dan
desain sebelumnya. Pengujian mencakup analisis struktur kode, coverage
testing, dan pemeriksaan logika internal untuk mengidentifikasi potensi bug
atau kesalahan. Jika ditemukan masalah, pengembang dapat langsung
melakukan perbaikan. Dengan menggunakan white box testing, sistem
pengelolaan surat keluar diuji secara lebih mendalam dari perspektif
internal, memastikan kualitas dan keandalan dari- segi struktur dan

implementasi kode, sesuai dengan pendekatannya.
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Implementasi Sistem

Pada tahap implementasi sistem terdapat dua bagian utama, yaitu
implementasi algoritma dan implementasi antarmuka pengguna (interface).
Implementasi algoritma Selection Sort digunakan untuk mengurutkan data
surat keluar berdasarkan kriteria tertentu seperti nomor surat atau tanggal,
sehingga memudahkan pencarian dan pengelolaan data. Di sisi lain,
implementasi antarmuka pengguna bertujuan untuk merancang tampilan web
yang mudah digunakan oleh petugas kelurahan, memungkinkan mereka untuk
memasukkan, mengelola, dan mengakses data surat keluar dengan lebih efisien
melalui desain yang sederhana dan responsif. Kedua bagian ini bekerja
bersama untuk memastikan sistem dapat berfungsi dengan baik dalam
meningkatkan pengelolaan data surat keluar.

4.1.1 Implementasi Algoritma Selection Sort

Sdomisilis = Domisili::all();
Susahas = Usaha::all () ;

Sbedanamas = Bedanama::all();
Shakpakais = HakPakai::all():;

Sketpengantars = KetPengantar::all();

SallSurats = collect()
->merge ($domisilis)
->merge (Susahas)
->merge ($bedanamas)
->merge (S$hakpakais)
->merge ($ketpengantars)

->all();

SsortedSurats = $allSurats;

Sn = count ($sortedSurats);
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for ($i = 0; $i < $n - 1; S$i++) {

SminIndex = $1i;

for ($j = $i + 1; $3J < $n; $j++) {
if ($sortedSurats[$]j]->noSurat< S$sortedSurats
[$minIndex] ->noSurat) {
SminIndex = $3j;
}
}
if (SminIndex != $i) {
Stemp = S$sortedSurats[$i];
SsortedSurats[$i] =
S$sortedSurats[$minIndex];
SsortedSurats[$SminIndex] =

Stemp;

}
Gambar 4.1 Implementasi Algoritma Selection Sort

Gambar 4.1 menunjukkan implementasi algoritma Selection Sort
untuk mengurutkan data surat keluar berdasarkan atribut ‘noSurat’.
Data surat diambil dari lima tabel berbeda, yaitu "Domisili*, "Usaha’,
"Bedanama’, "HakPakai, dan "KetPengantar’, kemudian digabungkan
menjadi satu koleksi menggunakan fungsi “collect()” dan “merge()’,
lalu disimpan dalam variabel “$allSurats’. Proses pengurutan dilakukan
dengan mencari elemen terkecil pada setiap iterasi dan menukarnya
dengan elemen di posisi awal yang sesuai. Panjang data dihitung
menggunakan “count()” untuk menentukan jumlah iterasi, lalu
dilakukan pencarian elemen terkecil dari indeks tertentu hingga akhir
data, dan jika ditemukan elemen yang lebih kecil, dilakukan penukaran
elemen tersebut. Setelah semua iterasi selesai, data dalam
“$sortedSurats™ akan tersusun berdasarkan nilai “noSurat™ dari kecil ke
besar, sehingga mempermudah pengelolaan dan pencarian data dalam

sistem.
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4.1.2

Implementasi Koneksi Database

APP NAME=Surat Keluar
APP ENV=local

LUuY=
APP DEBUG=true
APP URL=http://localhost

LOG CHANNEL=stack
LOG_DEPRECATIONS CHANNEL=null
LOG LEVEL=debug

DB _CONNECTION=mysqgl
DB HOST=127.0.0.1

DB _PORT=3306

DB DATABASE=db_ surat
DB _USERNAME=root

DB PASSWORD=
BROADCAST DRIVER=1og
CACHE DRIVER=file
FILESYSTEM DISK=local
QUEUE CONNECTION=sync
SESSION DRIVER=file
SESSION LIFETIME=120

MEMCACHED HOST=127.0.0.1

REDIS HOST=127.0.0.1
REDIS PASSWORD=null
REDIS_PORT=6379

MATL MATLER=smtp
MAIL HOST=mailhog
MAIL PORT=1025

MAIL USERNAME=null
MAIL PASSWORD=null
MAIL ENCRYPTION=null

PWS ACCESS_KEY ID=

RWS SECRET ACCESS KEY=

RWS DEFAULT REGION=us-east-1

AWS BUCKET=

AWS USE_PATH STYLE ENDPOINT=false

PUSHER APP ID=
PUSHER APP KEY=
PUSHER APP SECRET=
PUSHER HOST=

PUSHER PORT=443
PUSHER SCHEME=https

PUSHER APP CLUSTER=mtl

APP KEY=base64:Xt3MgzZU9TAGDyUnNCHAOZHTQsY1dHHzcx14KJ1y9

Gambar 4.2 Koneksi Database
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Pada gambar 4.2 menampilkan konfigurasi file . env, yaitu file
konfigurasi utama dalam pengembangan aplikasi berbasis Laravel,
yang berisi berbagai pengaturan lingkungan sistem untuk memastikan
aplikasi berjalan dengan optimal. File ini mencakup pengaturan
variabel APP NAME, yang menentukan nama aplikasi, yaitu Surat
Keluar, serta APP_ENV, yang menunjukkan bahwa aplikasi berjalan
dalam mode local untuk keperluan pengembangan. Selain itu, file
.env juga mengatur Kkoneksi database dengan variabel
DB CONNECTION=mysqgl sebagai jenis koneksi yang digunakan,
DB HOST=127.0.0.1 sebagai alamat host,
DB_DATABASE=db surat sebagai nama database,
DB USERNAME=root sebagai nama pengguna, dan password yang
sesuai untuk menghubungkan aplikasi dengan database MySQL.
Variabel tambahan, seperti MAIL MAILER, digunakan untuk
mengatur layanan pengiriman email, CACHE DRIVER untuk
menentukan metode caching yang digunakan, dan SESSION DRIVER
untuk mengelola penyimpanan sesi pengguna. Dengan konfigurasi ini,
aplikasi dapat diatur sesuai kebutuhan, baik saat pengembangan lokal
maupun untuk penerapan di lingkungan  produksi, sehingga

memberikan fleksibilitas dan keandalan dalam pengelolaan sistem.
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4.1.3 Implementasi Interface
1) Login
[

= @ Login
Silahkan Login

Gambar 4.3 Login

Pada gambar 4.3 ditampilkan halaman login dari aplikasi
"Layanan Surat Keluar Desa Bulukerto”. Halaman ini digunakan
untuk mengautentikasi pengguna sebelum mengakses sistem.
Tampilan halaman login terdiri dari logo aplikasi di bagian Kiri atas,
judul aplikasi “Layanan Surat Keluar Desa Bulukerto” dengan
warna biru, dan form login yang terletak di tengah halaman. Form
ini memiliki dua input utama, yaitu username dan password, serta

tombol login berwarna biru di bawahnya.

2) Dashboard Admin

© Surat Keluar = Adenin

Admin

@ Dashboard

4 0
@  Dpata Penduduk

& Surat
Daftar Surat Keterangan Domisili Terbaru

& Arsip Surat
No Surat Nama Warga Tanggal Surat

Daftar Surat Keterangan Usaha Terbaru

Mo Surat Nama Warga Tanggal Surat

Gambar 4.4 Dashboard Admin
Pada gambar 4.4 ditampilkan halaman dashboard admin dari
aplikasi "Layanan Surat Keluar Desa Bulukerto”. Dashboard ini
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berfungsi sebagai pusat informasi bagi admin untuk memantau data
surat keluar. Pada bagian atas halaman terdapat dua kotak informasi
utama yang menampilkan total semua surat yang sudah keluar dan
total surat yang keluar pada hari itu. Di bawahnya terdapat dua tabel
yang masing-masing menampilkan daftar surat keterangan domisili
terbaru dan daftar surat keterangan usaha terbaru, dengan informasi
berupa nomor surat, nama warga, dan tanggal surat. Di sebelah Kiri,
terdapat menu navigasi berupa dashboard, data penduduk, surat, dan

arsip surat untuk memudahkan akses ke fitur-fitur aplikasi.

3) Tampilan Data Penduduk

®©, Surat Keluar = @ “omn v
Admis
ar
@& o Total Data Penduduk
» 1
@ Dashboard
I‘ @ Data Penou.
- Daftar Data Penduduk [ Tambah Data Penduduk
@ Aing o . [ o
NIK Name Warga Tangge! Lahir TempatLohir  Action
SRR TE D500 FREF VERSAHERDIANSY) 20 nagin mm
' o

Gambar 4.5 Data Penduduk

Pada Gambar 4.5 ditampilkan halaman dashboard admin dari
aplikasi “'Layanan Surat Keluar Desa Bulukerto”. Dashboard ini
berfungsi sebagai pusat informasi bagi admin untuk memantau data
surat keluar. Pada bagian atas halaman terdapat dua kotak informasi
utama yang menampilkan total semua surat yang sudah keluar dan
total surat yang keluar pada hari itu. Di bawahnya terdapat dua tabel
yang masing-masing menampilkan daftar surat keterangan domisili
terbaru dan daftar surat keterangan usaha terbaru, dengan informasi
berupa nomor surat, nama warga, dan tanggal surat. Di sebelah Kiri,
terdapat menu navigasi berupa dashboard, data penduduk, surat,

dan arsip surat untuk memudahkan akses ke fitur-fitur aplikasi.
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4) Tampilan Surat Keterangan Domisili

® Surat Keluar = @ Homn v
nnnnn
a
ol
@ Dashboard
-y i
Daftar Surat Keterangan Domisi Tambah Surat
Mo Surat Nama Warga Tanggal Surat Action
 oetan JERH] oo | cea
n
Arsip S

Gambar 4.6 Tampilan Surat Keterangan Domisili

Pada gambar 4.6, tampilan menunjukkan halaman Surat
Keterangan Domisili dalam aplikasi layanan surat keluar desa,
dengan informasi total surat yang telah dibuat sebanyak 1. Di
bawahnya terdapat tabel daftar surat yang mencakup kolom No
Surat, Nama Warga, Tanggal Surat, dan Action. Sebagai contoh,
terdapat data surat dengan No Surat 2, Nama Warga ALIEF
VERSA HERDIANSYAH, dan Tanggal Surat 20 Oktober 2024.

5) Tampilan Buat Surat

€ Surat Keluar = @ ~mn v

Admin
(1% Buat Surat Keterangan Domisili

@ Dashboard

& Data Penduduk

£ Arsip Surat

Gambar 4.7 Tampilan Buat Surat
Pada gambar 4.7, tampilan menunjukkan halaman Buat Surat
dalam aplikasi layanan surat keluar desa. Halaman ini menyediakan

formulir untuk mengisi data yang diperlukan dalam pembuatan
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surat. Beberapa kolom yang tersedia meliputi kode surat, nomor

surat, nama, jabatan, dan alamat.

6) Tampilan Arsip Surat Keluar

€ Surat Keluar = @ ~emn v

Admin

2 L

@ Dashboard

® Data Penduduk

Daftar Arsip Surat Keluar ~ Export ke Excel
enis Surat ama at jomoar Surat

Pake ALIEF VERSA HERDIAN

AlLIEF VERSA HERDIANS "AH

Gambar 4.8 Tampilan Arsip Surat Keluar
Pada gambar 4.8, tampilan menunjukkan halaman Arsip Surat
Keluar dalam aplikasi layanan surat keluar desa. Halaman ini
menampilkan informasi mengenai surat-surat yang telah dibuat dan
diarsipkan. Di bagian atas terdapat dua panel yang menunjukkan
total semua surat yang sudah keluar, yaitu 4, dan total surat yang

sudah keluar hari ini, yaitu 0.

4.2 Pengujian Sistem
Pengujian sistem adalah tahap pengujian perangkat lunak di mana seluruh
sistem atau aplikasi diuji sebagai satu kesatuan yang terintegrasi. Tujuan dari
pengujian sistem adalah untuk memastikan bahwa semua komponen dan modul
dari perangkat lunak berfungsi dengan baik bersama-sama dan memenuhi
spesifikasi serta kebutuhan yang telah ditentukan. Berikut adalah penjelasan

lebih rinci mengenai pengujian sistem :

1) Pengujian Whitebox
Pengujian unit adalah proses pengujian perangkat lunak yang berfokus
pada pengujian masing-masing unit atau komponen terkecil dari suatu

aplikasi secara terpisah untuk memastikan bahwa setiap unit berfungsi
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sesuai dengan logika yang diharapkan. Dalam pengujian ini, flow graph
digunakan untuk memvisualisasikan alur logika program, mempermudah
identifikasi jalur eksekusi, dan memastikan bahwa setiap cabang kode telah
diuji secara menyeluruh. Pengujian ini bertujuan untuk memverifikasi
bahwa setiap unit perangkat lunak memenuhi kebutuhan spesifiknya
sebelum diintegrasikan dengan unit lain, sehingga kesalahan dapat dideteksi
lebih awal dalam proses pengembangan.
a) Pengujian Unit
Pengujian unit pada proses pengurutan data surat keluar
menggunakan algoritma Selection Sort melibatkan beberapa langkah
pengujian. Pertama, data surat dari tabel "Domisili, "Usaha’,
"Bedanama’, "HakPakai', dan "KetPengantar digabungkan menjadi
satu koleksi menggunakan metode “collect()’ dan ‘merge() .
Selanjutnya, pengujian memastikan bahwa proses pengurutan berjalan
sesuai logika Selection Sort, dengan memeriksa setiap iterasi. Pengujian
ini meliputi langkah-langkah seperti menetapkan variabel “$minindex’,
membandingkan elemen berdasarkan atribut "noSurat’, dan memastikan
bahwa elemen dengan nilai ‘noSurat™ terkecil dipindahkan ke posisi
yang sesuai. Setiap jalur logika dalam proses ini, termasuk kondisi saat
tidak ada pertukaran yang diperlukan atau saat elemen ditukar, diuji
secara menyeluruh. Melalui pengujian ini, diharapkan algoritma dapat
mengurutkan data dengan benar, menghasilkan daftar surat yang terurut

sesuai dengan nilai ‘noSurat’.

Tabel 4.1 Pseudocode Method “$allSurats = collect() ” dari Class “Surat”

Pseudocode Node

$allSurats = collect() 1
->merge ($domisilis)
->merge (Susahas)
->merge (Sbedanamas)
->merge (Shakpakais)
->merge (Sketpengantars)
->all();

SsortedSurats = $allSurats;

e e e e
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Sn = count ($sortedSurats); 1
for ($1 = 0; %1 < $n - 1; $i++) 2
{ 2
SminIndex = $i; 3

for ($3 = $i + 1; $3 < S$n; S$J++) 4
{ 4

if ($SsortedSurats[$j]l->noSurat < 5
SsortedSurats[$SminIndex]->noSurat) 5

{ 5
SminIndex = $7; 5

if (SminIndex != $1i) 6

{ 7
Stemp = S$sortedSurats([$i]; 7
SsortedSurats[$1i] = S$sortedSurats[SminIndex]; 7
SsortedSurats[$minIndex] = Stemp; 7

} 7

} 7

b) Flow graph

Flow graph untuk pengujian unit dengan white box testing, seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 4.9, adalah representasi visual dari
semua jalur logika dalam algoritma Selection Sort untuk proses
pengurutan data surat keluar. Flow graph ini terdiri dari node dan edges,
di mana setiap node mewakili satu atau lebih pernyataan dalam kode,
seperti inisialisasi variabel, perbandingan elemen, atau pertukaran
elemen. Setiap edge merepresentasikan aliran kontrol dari satu langkah
logika ke langkah berikutnya. Dalam pengujian white box menggunakan
teknik basis path testing, flow graph membantu mengidentifikasi semua
jalur independen, seperti jalur ketika elemen terkecil ditemukan, jalur
saat elemen perlu ditukar, atau jalur tanpa pertukaran. Dengan
memastikan setiap jalur eksekusi dalam algoritma Selection Sort diuji,
pengujian ini memberikan jaminan bahwa semua kondisi logis dan
kontrol dalam kode telah terverifikasi, sehingga memperkecil risiko

kesalahan atau jalur yang tidak teruji.
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e Cyclomatic Complexity (V(G)
Cyclomatic complexity adalah metrik yang digunakan untuk
mengukur kompleksitas sebuah program dengan menghitung jumlah
jalur independen dalam kode. Rumus yang digunakan adalah

sebagai berikut:

Cyclomatic complexity dihitung dengan rumus:
- V(G) = Jumlah region = 2
- V(G)=E-N+2=8-7+2=3
Keterangan :
E = Jumlah Edge
N =Jumlah Node
- V(G)=P+1=2+1=3

Semua metode memberikan hasil yang konsisten yaitu V(G) = 3.
Cyclomatic complexity sebesar 2 menunjukkan bahwa ada dua jalur
independen yang perlu diuji untuk cakupan penuh dari metode

tersebut.

¢ Independent Path
- Jalurl:1-2—-3—-54—>55->7
- Jalur2:1—2->7

- Jalur3:1—-2—-3—-254>55-56—>7
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BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan Implementasi Selection Sort pada Aplikasi Surat Keluar di
Kelurahan Bulukerto Berbasis Web :

1. Penerapan Algoritma Selection Sort digunakan untuk mengelola dan
mengurutkan data surat secara sistematis dengan memilih elemen terkecil
dari daftar yang belum terurut dan menempatkannya di posisi yang
sesuai. Proses ini memungkinkan data surat diurutkan berdasarkan
kriteria tertentu, seperti tanggal, nomor, atau jenis surat. Metode ini
efektif untuk volume data sebanyak 7 hingga 10 surat per harinya dan
memberikan pengelolaan data yang lebih terstruktur.

2. Pengujian white box memastikan logika algoritma Selection Sort berjalan
dengan benar, terutama dalam pengurutan atribut noSurat. Data dari
berbagai tabel, seperti Domisili, Usaha, Bedanama, HakPakai, dan
KetPengantar, digabungkan menggunakan metode collect() dan merge()
sebelum diuji. Hasil pengujian menunjukkan algoritma mampu
mengurutkan data surat secara akurat dan meningkatkan keandalan
sistem dalam mengelola informasi administrasi.

3. Keunggulan dan Manfaat Sistem Berbasis Web Sistem ini membantu staf
kelurahan mengelola data surat keluar secara efisien dengan fitur
pengurutan yang mempermudah penyusunan laporan administrasi secara
profesional dan akurat. Dengan sifatnya yang berbasis web, sistem dapat
diakses kapan saja tanpa bergantung pada koneksi internet, sehingga
sangat bermanfaat bagi daerah dengan akses internet terbatas. Hal ini
mendukung kebutuhan administrasi yang terorganisir dan fleksibel.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, saran untuk penelitian selanjutnya adalah

sebagai berikut :
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1)

2)

3)

Pengembangan sistem dengan menambahkan fitur multi-user untuk
memungkinkan lebih dari satu pengguna mengakses sistem secara
bersamaan, sehingga meningkatkan kolaborasi dalam pengelolaan surat
keluar

Pengembangan sistem agar dapat diakses secara online, memperluas
jangkauan penggunaan tanpa batasan koneksi internet

Eksplorasi algoritma pengurutan lain seperti Quick Sort atau Merge Sort
dapat dilakukan untuk membandingkan performa dalam hal kecepatan

dan efisiensi, terutama pada volume data yang lebih besar
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